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SUMMARY

TETRA HANDAYANI PUTRI. The dose of Using Urea in Corn Cob
Amoniation on the dry matter, crude fiber and crude protein (Supervised by Armina
| Fariani and M@Ma).

The objective of this research was to study the effete of urea dose in corn cob

ammoniation on the dry matter , crude fiber and crude protein.

This research was done in two processes. The first process was producing
corn cob amoniation with in 7 days in Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Universitas Sriwijaya. The second process was analyzed the nutritive value of corn
cob ammoniation in Laboratorium Tehnologi Hasil Pertanian Fakultas Peternakan

Universitas Sriwijaya.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatments and
4 replications, include : A (control), B (corn cob+ 2% urea), C (corn cob + 4% urea),
D (corn cob + 6% urea), each treatment added with poultry manure 15% of corn cob

dry weight. The parameters measured were dry matter., crude fiber and crude

protein

The result showed that all the treatments resulted significantly differences on
dry matter, crude fiber and crude protein. The conclusion of the research was

treatment by addition urea 4% give the best result.



RINGKASAN

TETRA HANDAYANI PUTRI. Dosis penggunaan urea dalam amoniasi
tongkol jagung terhadap kandungan protein kasar, serat kasar dan bahan kering.

(Dibimbing oleh Armina Fariani dan Muhakka).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan urea
terbaik dalam proses amoniasi tongkol jagung terhadap kandungan bahan kering,

serat kasar dan protein kasar.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan
amoniasi tongkol jagung selama 7 hari di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Tahap kedua yaitu analisa nilai gizi di

Laboratorium Tehnologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Unversitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengakap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari A (kontrol), B (tongkol jagung + 2%),
C (tongkol jagung + 4% urea), D (tongkol jagung + 6% urea) setiap perlakuan
ditambahkan dengan 15% poultry manure berdasarkan berat kering tongkol jagung.

Parameter yang diamati adalah protein kasar, serat kasar dan bahan kering.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap protein kasar, serat kasar dan bahan kering. Kesimpulan dari

penelitian ini adalah perlakuan dengan pemberian urea 4% memberikan hasil terbaik

pada amoniasi urea tongkol jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan pengembangan
peternakan adalah ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup baik dari segi
kualitas maupun kuantitas serta berkesinambungan sepanjang tahun. Namun saat ini
lahan untuk penanaman pakan ternak semakin berkurang akibat banyaknya lahan
yang digunakan untuk pemukiman dan sektor industri. Penggunaan limbah pertanian
merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan ternak salah satunya
adalah tongkol jagung.

Tongkol jagung ketersediaannya cukup banyak dan belum dimanfaatkan
secara optimal. Produksi tongkol jagung cukup banyak di beberapa daerah di
Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, produksi
jagung di Indonesia yakni 12.413,4 ton/tahun dengan produksi tongkol jagung
3.724,02 ton/tahun, sedangkan di Sumatera Selatan produksi jagung 75.566 ton/tahun
dengan potensi tongkol jagung 22.669,8 ton/tahun (BPS, 2006).

Tongkol jagung dapat digunakan untuk ternak ruminansia sebagai sumber
bahan pakan alternatif pengganti hijauan karena mengandung nilai gizi cukup baik.
Kandungan zat makanan dalam tongkol jagung adalah bahan kering 90%, protein
kasar 3%, serat kasar 36%, lemak kasar 0.5%, abu 2%, BETN 48,5%, kadar air 10%,
TDN 48%, ADF 43% dan NDF 88% (Parakkasi, 1999).

Tongkol jagung mempunyai protein rendah dan serat kasar yang tinggi

sehingga untuk meningkatkan nilai gizi dari tongkol jagung perlu dilakukan



pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak antara lain dengan
perlakuan amoniasi. Perlakuan amoniasi-urea pada hasil ikutan pertanian dapat
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga mudah dicerna
oleh mikroba rumen, disamping meningkatkan kandungan nitrogennya (Komar,
1984).

Proses amoniasi urea bisa dipercepat dengan penambahan sumber urease
seperti poultry manure, dimana dengan adanya enzim urease dalam poultry manure
tersebut akan merangsang hidrolisa urea membentuk ammonia dan CO; dalam waktu
yang singkat. Warly ef al, (1996) melaporkan bahwa dengan dosis urea 4% dan
penambahan 15% poultry manure dapat mempersingkat waktu amoniasi jerami padi
dari 20 hari menjadi 5 hari. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui level urea yang optimal dalam amoniasi tongkol jagung
terhadap kandungan bahan kering, protein kasar dan serat kasar.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penggunaan urea
terbaik dalam proses amoniasi tongkol jagung terhadap kandungan protein kasar,
serat kasar dan bahan kering.

C. Hipotesis Penelitian

Penambahan urea hingga 4% yang ditambah 15% poultry manure diduga
dapat meningkatkan kandungan bahan kering, serat kasar dan protein kasar tongkol

Jagung.
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